
1.1 Judul Penelitian 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Studi perbedaan persepsi konsep siswa dalam 

mengartikan soal bentuk gambar dan seal bentuk 

uraian sebagai upaya peningkatan pemahaman konsep pada 

pokok bahasan Fluida Berserak di SMUK Santq Stanislaus 

II Surabaya. 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Kurikulum SMU yang digunakan saat ini adalah 

kurikulum 1994. Kurikulum 1994 mengembangkan metode 

mengajar yang menekankan lebih banyak partisipasi dan 

kreativitas subjek belajar secara langsung. Dengan 

demikian proses belajar mengajar yang diperoleh siswa 

lebih terarah. Ketrampilan untuk mendapat dan ~engelola 

perolehannya disebut pendidikan ketrampilan proses. 

Pendidikan Fisika di SHU . diarahkan untuk 

mengutantakan kemampuan penalaran daripada ketrampilan 

proses. Yang dimaksud dengan penalaran konsep adalah 

suatu kegiatan mental yang menghiasi pengetahuan dan 

berkaitan dengan kegiatan berpikir dan bukan perasaan. 

Hal ini sesuai der1gan tujuan pemberian mata pelajaran 

Fisika di SHU tahun 1997, yaitu : Agar siswa menguasai 
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mr:r•!1JZl!113lHl.n metode i lmi.ah untuk memecahlHm rnasalah-

tr""f''"Jr:dl yang dihadapi sehinll:Aa lebih menyadari kebenaran 

A~ar tujuan proses belajar siswa dapat tercapai. 

make perlu ~danya peng11asaan konsep. Konsep Fisil<a 

c;ar1~UJI hanyak dan menunt.ut si8wa unt.uk mem:il:iki l<onsep 

i t u . !Jntuk 1nenguasa :i konsep Fisika dengon hi'J il-; 

diperlukan adanya empat faktor yaitu : 

1. Ke1na.mpuan visualisasi 

2 Kemampuan matematis 

3. Kemampuan memecahkan masalah 

4 Kemampuan mengevaluasi argumen-argumen logis 

Selain faktor-faktor itu. penguasaan konsep Fisika juga 

dipengaruhi oleh tingkat perkembangan kognitif siswa. 

Ti.ngl-;at perkembangan kogni.tif si.swa akan menP-nt11kan 

apakah siswa dapat belajar dengan baik atau ti.dak. 

llntuk mengetahui tingkat kemampuan dan tingkat 

kognitif siswa .. maka siswa dievaluasi. Salah sat.u bentuh 

evaluasi yang sestJai adalah soa] bentttk gambar, 

parla soal bentuk gambar siswa diajak berpikir lebih 

serius dan diperlukan kreativitas dalam 1nemva r i as i 

setiap menjawab pertanyaan. Untuk soal bentuk uraian, 

lebih represent.atif namun soal-soa.l.ny:o 

'""n•.lerqng mengungkaphan ingatan dan daya pengen~·] an 
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kembali. 

Dengan alasan-alasan di atas, peneliti perlu 

meneliti apakah ada perbedaan antara kemampuan pemahaman 

siswa yang diuji dengan· tes bentuk gambar dengan 

kemampuan siswa yang diuji dengan tes bentuk uraian. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah 

yang ingin dipecahkan dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan penalaran siswa yang diuji dengan 

tes bentuk gambar lebih baik daripada dengan tes 

bent.uk uraian? 

2. Apakah ha~il belajar Fisika siswa yang dievaluasi 

dengan tes bentuk gambar lebih baik daripada dengan 

tes bentuk uraian? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahtii apakah kemampuan ~enalaran siswa 

yang diuji dengan tes bentuk gambar lebih baik 

daripada dengan tes bentuk uraian. 

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar Fisika siswa 

yang dievaluasi dengan tes bentuk gambar lebih baik 

daripada dengan tes bentuk uraian. 
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1.5 Ruang Lingkup 

Batasan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Materi pelajaran dibatasi pada pokok bahasan Fluida 

Bergerak, yang meliputi: 

a. fluida ideal 

b. garis alir 

c persamaan kontinuitas 

d. asas Bernoulli 

e. tabung ventu~i 

f. tabung Pitot 

g. gaya angkat pesawat terbang 

2. 'etode belajar mengajar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode ceramah. 

3. Tes hasil belajar diberikan dalam soal ob~ektif. 

1.6 Hipolesis 

Dalam penelitian ini penulis 

hipotesis sebagai berikut. 

mengajukan 

1 Kemampuan penalaran siswa yang diuji dengan 

bentuk gambar lebih baik dibandingkan dengan 

bentuk uraian. 

2. HAsil belajar Fisika siswa yang dievaluasi dengan 

tes 

tes 

tes 

bentuk gambar lebih baik dibandingkan dengan tes 

bentuk uraian. 




